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ABSTRAK

Muhammad Nur Huda. 2021. Perbedaan Pengaruh Latihan Bola Bergerak dan Bola Di
Tempat Terhadap Hasil Tendangan Shooting pada Permainan Sepak Bola SSB Basin U-15
Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021. Skripsi, Pendidikan Jasmani Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan Universitas Tunas Pembangunan Surakarta. Pembimbing | Dr.
Nuruddin Priya Budi Santoso, M.Or. Pembimbing Il. Agustanico Dwi Muryadi, S.Pd., M.Pd

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui pengaruh latihan shootingdengan
bola bergerak terhadap ketepatan akurasi shootingsiswa SSB Basin. 2) Mengetahui pengaruh
latihan shootingdengan bola di tempat terhadap ketepatan akurasi shootingsiswa SSB Basin.
3) Mengetahui mana yang lebih baik antara latihan shootingdengan bola bergerak dan latihan
shooting bola di tempat terhadap ketepatan akurasi shootingsiswa SSB Basin. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian menggunakan
pretest-posttest design. Sampel penelitian adalah atlet SSB Basin yang berjumlah 30 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik porpusive sampling. Variabel penelitian ini yaitu
hasil ketepatan shooting dengan latihan ketepatan shooting dengan bola bergerak dan bola di
tempat sebagai variabel bebas ketepatan shooting sebagai variabel terikat. Menggunakan tes
keterampilan hasil menendang bola dari Nurhasan (2001 : 48). Metode analisis data
penelitian menggunakan SPPSS 18.

Hasil analisisdata maka simpulan diperoleh: 1) Latihan bola brgerak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil tendangan shooting pada permainan sepak bola SSB
Basin U-15 Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021dengan persentase peningkatan
sebesar 26%. 2) Latihan bola di tempatmemberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
tendangan shooting pada permainan sepak bola SSB Basin U-15 Kecamatan Kebonarum
Klaten Tahun 2021dengan persentase peningkatan sebesar 33%. 3) Peningkatan Hasil




Tendangan Shooting pada Permainan Sepak Bola SSB Basin U-15 Kecamatan Kebonarum
Klaten Tahun 2021 perbedaan selisih persentase peningkatan sebesar t hitung 3,435 > t tabel
2,262 dan persentase peningkatan sebesar 2%.

Kata Kunci: Latihan Bola Bergerak dan Ditempat, Ketepatan Shooting, Sepak Bola.

ABSTRACT

Muhammad Nur Huda. 2021. Differences in the Effect of Moving Ball Exercise and Ball in
Place on Shooting Kick Results in the U-15 SSB Basin Soccer Game, Kebonarum Klaten
District in 2021. Thesis, Physical Education, Faculty of Teacher Training and Education,
Universitas Tunas Pembangunan Surakarta. Advisor | Dr. Nuruddin Priya Budi Santoso,
M.Or. Advisor Il. Agustanico Dwi Muryadi, S.Pd., M.Pd

The aims of this study were to: 1) Determine the effect of shooting practice with a
moving ball on the accuracy of shooting for SSB Basin students. 2) Knowing the effect of
shooting practice with the ball in place on the accuracy of shooting accuracy of SSB Basin
students. 3) Knowing which is better between shooting practice with a moving ball and
shooting ball on the spot on the accuracy of shooting for SSB Basin students.

The research method used is experimental research. The research design used a
pretest-posttest design. The research sample was SSB Basin athletes, totaling 30 people.
Sampling using a porpusive sampling technique. The variable of this research is the result of
shooting accuracy by practicing shooting accuracy with the ball moving and the ball in place
as the independent variable, shooting accuracy as the dependent variable. Using the skill test
the results of kicking the ball from Nurhasan (2001: 48).

The research data analysis method used SPPSS 18. The results of data analysis, the
conclusions obtained are: 1) Moving ball exercise has a significant effect on the results of
shooting kicks in the U-15 SSB Basin soccer game, Kebonarum Klaten District in 2021 with a
percentage increase of 26%. 2) On-site soccer practice has a significant effect on the results
of shooting kicks in the SSB Basin U-15 soccer game, Kebonarum Klaten District in 2021
with a percentage increase of 33%. 3) Increased Shooting Kick Results in SSB Basin U-15
Football Game, Kebonarum Klaten District in 2021, the difference in the percentage increase
is t count 3,435 >t table 2,262 and the percentage increase is 2%.

Keywords: Move and Place Ball Training, Shooting Accuracy, Soccer.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Olahraga saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, olahraga telahmenjadi salah
satu gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat duniasekarang. Tujuan

seseorang berolahraga bermacam-macam, ada yang untuksekedar mengisi waktu, rekreasi,



kesehatan, kebugaran ataupun pencapaianprestasi mengharumkan nama bangsa. Salah satu
tujuan orang berolahragaadalah untuk mencapai prestasi dan mengharumkan nama bangsa.
Untukmencapai prestasi puncak pada usia emas memerlukan proses yang cukup lamatidak
mudah untuk mendapatkannya dilakukan dari proses pembinaan usia dini baiksecara teknik,
taktik, mental maupun fisik. Perkembangan olahraga di Indonesiasangatlah pesat. Hal ini
dibuktikan dengan semakin diakuinya olahraga sebagaiwadah yang tepat untuk
mengekspresikan kreatifitas seseorang.

Berbicara tentang olahraga, yang terlintas di pikiran sebagian besar orangadalah
sepakbola. Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangatpopuler dan
digemari oleh sebagian besar lapisan masyarakat di seluruh penjurudunia. Di Indonesia,
sepak bola dapat dikatakan sebagai permainan rakyat jikadilihat dari banyaknya lapangan
sepak bola yang disediakan di setiap daerah. Halini membuktikan bahwa popularitas sepak
bola di Indonesia yang sangat tinggi.Sepak bola dimainkan oleh berbagai kalangan
masyarakat dari segala usia baikhanya sekedar hobi maupun yang ditekuni secara serius atau
sebagai ajang pencapian prestasi.

Dalam permainan sepak boladigunakan bola yang terbuat dari kulit dan dipimpin oleh
seorang wasit yang dibantu oleh dua orang hakim garis. Permainan ini dilangsungkan dalam
2 babak,dimana masing-masing babak lamanya 45 menit, dan istirahat 15 menit. Ide
atautujuan bermain sepak bola untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya
dan menghindari kemasukan bola ke gawang kita sendiri. Permainanini dimainkan oleh dua
kelompok berlawanan yang masing-masing beranggotakansebelas orang dengan salah
satunya menjadi seorang penjaga gawang dansemuanya berjuang untuk memasukkan bola ke
gawang lawan dimana hanyapenjaga gawang saja yang diperbolehkan menggunakan tangan
untuk menjagagawang selebihnya 10 orang pemain tersebut menggunakan seluruh bagian
tubuhkecuali tangan untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan menghindarikemasukan
bola ke gawangnya. Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBIl)sepak bola diartikan
sebagaipermainan beregu di lapangan menggunakan bola sepak dari dua kelompok
yangberlawanan yang masing-masingg terdiri dari sebelas pemain, berlangsungselama 2 x 45
menit. Dalam sepak bola, gol merupakan tujuan dalam permainandan juga sekaligus
merupakan saat yang paling dinantikan oleh para pemain dan juga penonton. Lebih dari 70%
gol-gol yang terjadi berasal dari shooting atautembakan ke arah gawang lawan, sehingga
dapat dikatakan shootingmerupakansalah satu teknik dasar dalam permainan sepak bola yang
harus diajarkan kepadasiswa sekolah agar dapat bermain sepak bola dengan bai (Triyudho,
2017:45).



Tujuan melakukan shooting adalah mengarahkan bola pada sasaran yangbertujuan
untuk mencetak poin/angka dengan diakhiri gol (Rustendi, Hamdy &Hakim, 2014:75).
Kemenangan ditentukan oleh selisih gol yang masuk ke gawanglawan baik dengan cara
menyundul bola atau shooting dengan menggunakansalah satu kaki pemain baik kaki Kiri
maupun kaki kanan, oleh karena itu teknik shooting atau menendang bola ke arah gawang
merupakan salah satu komponen penting dalam permainan sepakbola sehingga perlu adanya
latihan untukmeningkatkan kesempatan seorang pemain dalam menciptakan gol.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, danpembatasan masalah
diatas, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitianini:
1. Bagaimanapengaruh latihan shooting bola bergerak terhadap hasil tendangan
shootingsiswa SSB Basin?
2. Bagaimana pengaruh latihan shooting bola ditempat terhadap hasil tendangan
shootingsiswa SSB Basin?
3. Bagaimanaperbedaan pengaruh latihan shooting bola bergerak dan latihan
shootingdengan bola ditempat terhadap hasil tendangan shooting siswa SSB Basin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapaidari
penulisan skripsi ini adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh latihan shooting bola bergerak terhadap hasil tendangan
shootingsiswa SSB Basin.
2. Mengetahui pengaruh latihan shooting bola ditempat terhadap hasil tendangan
shootingsiswa SSB Basin.
3. Mengetahui mana yang lebih baik antara latihan shooting bola bergerak dan latihan

shooting bola ditempat terhadap hasil tendangan shootingsiswa SSB Basin.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian inidiharapkan
mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu

Pendidikan (FKIP) terutama bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani.



b. Bahan referensi dalam memberikan materi latihan kepada siswa di SSB Basin.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak Pelatih
Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan materi latihan dan
peningkatan hasil tendangan shooting dalam permainan sepakbola.
b. Bagi Siswa
Menambah wawasan dimetode latihan terhadap teknik menendang yangsalah
sehingga hasil tendangan shooting bola pada siswa meningkat.
c. Bagi Peneliti
Mengembakangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi pelatih,atlet,

pihak-pihak yang terkait dalam dunia sepakbola.

KAJIAN. PUSTAKA PERMAINAN SEPAK BOLA

Menurut Mutohir dalam Ilham (2014:76) “Olahraga merupakan prosessistematik yang berupa
segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong,mengembangkan dan membina potensi-
potensi jasmaniah dan rohaniahseseorang atau anggota masyarakat dalam bentuk
permainan,perlombaan/pertandingan dan prestasi puncak dalam pembentukan
manusialndonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila”. Sepakbola merupakanolahraga
yang sangat populer saat ini. Dari sekian banyak cabang olahraga,sepakbola menjadi olahraga
paling diminati sedunia.

SEJARAH SEPAK BOAL

Sepak bola merupakan permainan yang tergolong tua, sudah
dimainkanribuan tahun. Bukti ilmiah di dapat dari adanya permainan sepakbola di
negeri China pada 32 sebelum masehi. Di dalam buku Kong-Fu Confucius,
peninggalan tentara china, tertera gambar-gambar orang bermain sepak bola. Jenis
permainantersebut waktu itu disebut Tsu-Chu (Tsu = kaki, chu = bola yang terbuat
dari kulitdan didalamnya berisi rumput) (Sucipto, 2000:65)

MACAM-MACAM TEKNIK DASAR SEPAK BOLA

bahwasepakbola adalah permainan beregu yaitu kedua kesebelasan saling
bertandingyang melibatkan unsur fisik, taktik, teknik, dan mental. Dilakukan dengan
caramenendang sebuah bola yang diperebutkan oleh pemain dari kedua tim
dengantujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya
danmempertahankan  gawang dari  kebobolan dengan mengacu pada

peraturanperaturan yang telah dibuat atau ditentukan.



1) Teknik menggiring

2) Teknik mengoper

3) Teknik menghentikan bola
4) Teknik menyundul bola

5) Teknik menembak bola

Shooting
Shooting merupakan teknik yang berperan penting untuk mencetak gol
danberperan penting untuk mencetak gol dan meraih kemenangan. (Oktanda , 2017)
Shooting adalah teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain,teknik ini
merupakan cara untuk menciptakan gol, karena pemain sepakbola dapatkesempatan
menciptakan gol dan memenangkan pertandingan atau permainan.
Shootingdengan bola bergerak
Dalam sepakbola, teknik melakukan tendangan merupakan hal yang
cukuppenting untuk dikuasai, karena mempunyai peranan yang sangat penting
untukmenghasilkan angka atau untuk mencetak gol apabila tim mengalami kebuntuan.
Shooting dengan Bola diTempat
Beberapa latihan diperlukan suatu ketrampilan yang sebenarnya, setiaplatihan
sesudah satu percobaan berhasil sebaiknya ditambah dengan latihansendiri. Maksud dari
pendapat diatas makin banyak latihan yang di ulang-ulangakan menambah pengingatan

yang baik sesuai yang diharapkan bila denganproporsinya tetap.

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dasar penggunaan
metode ini adalah kegiatan percobaan yang diawali dengan memberikan perlakuan kepada
subjek yang diakhiri dengan suatu tes guna mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dengan sengaja membangkitkan suatu
kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya. Hal ini dapat diartikan sebagai
salah satu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor
lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dikaitkan dengan maksud untuk melihat akibat
suatu perlakuan.

Rancangandalampenelitian “Pretest-Post-test Design ”. Gambar rancangan penelitian
menurut Sugiyono (2016: 114)



PEMBAHASAN

1. 1) Pretest dan Post-testHasil Tendangan Shooting Pada Permainan Sepak
BolaKelompok Latihan Bola Bergerak

Berikut adalah data pretest dan post-testhasil tendangan shooting pada permainan
sepak bola SSB selisih dari data pretest dan post-test pada kelompoklatihan bola bergerak
pada SSB Basin U-15 Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021. Untuk memperjelas data
di atas, berikut data hasil dari tes tendangan shooting pada permainan sepak bola: pretest,
post-test, dan peningkatan yang dialami kelompoklatihan bola bergerak pada SSB Basin U-15
Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021. Data yang dipaparkan di atas dianalisis
menggunakan uji statistik sederhana
Hasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk hasil
pretest nilai minimal = 1, nilai maksimal = 4, rata-rata = 2,27, simpang baku = 0,799,
sedangkan untuk posttest nilai minimal = 1, nilai maksimal = 4, rata-rata = 2,87, simpang
baku = 0,915. Berikut adalah pemaparan data rata-rata hasil pretest dan post-test
kelompokLatihan Bola Bergerakdalam bentuk diagram batang.
2. Pretest dan PosttestHasil Tendangan Shooting Pada Permainan Sepak BolaKelompok

Latihan Bola Di Tempat

Berikut adalah data pretest dan post-testhasil tendangan shooting pada permainan
sepak bola SSB selisih dari data pretest dan post-test pada kelompoklatihan bola di tempat
pada SSB Basin U-15 Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021. Untuk memperjelas data
di atas, berikut data hasil dari tes tendangan shooting pada permainan sepak bola: pretest,
post-test, dan peningkatan yang dialami kelompoklatihan bola di tempat pada SSB Basin U-
15 Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021. Data yang dipaparkan di atas dianalisis
menggunakan uji statistik sederhanaHasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan
analisis statistik deskriptif untuk hasil pretest nilai minimal = 1, nilai maksimal = 4, rata-rata
= 2,20, simpang baku = 0.775, sedangkan untuk post-test nilai minimal = 1, nilai maksimal =
4, rata-rata = 2,93, simpang baku = 0,961. Berikut adalah pemaparan data rata-rata hasil

pretest dan post-test kelompok latihan bola di tempatdalam bentuk diagram batang

A. Kesimpulan



Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Latihan bola brgerak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Tendangan
Shooting pada Permainan Sepak Bola SSB Basin U-15 Kecamatan Kebonarum Klaten
Tahun 2021dengan persentase peningkatan sebesar 26%.

2. Latihan bola di tempatmemberikan pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Tendangan
Shooting pada Permainan Sepak Bola SSB Basin U-15 Kecamatan Kebonarum Klaten
Tahun 2021dengan persentase peningkatan sebesar 33%.

3. Peningkatan Hasil Tendangan Shooting pada Permainan Sepak Bola SSB Basin U-15
Kecamatan Kebonarum Klaten Tahun 2021 perbedaan selisih persentase peningkatan

sebesar t hitung 3,435 > t tabel 2,262 dan persentase peningkatan sebesar 2%.
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